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2011 – 2012 
II 
2 (dua) 
Rapat Panja. 
Jum,at, 18 November 2011 
10.30 WIB – 11.30 WIB. 
Ruang Rapat Baleg DPR RI. 
Penyusunan RUU tentang Percepatan Pembangunan 
Daerah Tertinggal 
H. Sunardi Ayub, SH. 
Rudi Rochmansyah, SH., MH 
20 orang dari 28 Anggota Panja. 
   

 

KESIMPULAN/KEPUTUSAN 

I. PENDAHULUAN 
 

1. Skors Rapat Panja Penyusunan RUU tentang percepatan Pembangunan Daerah 
Tertinggal dicabut pada pukul 10.30 WIB oleh Ketua Rapat, Wakil Ketua Badan 
Legislasi, H. Sunardi Ayub, SH., selanjutnya Rapat diskors sampai dengan pukul 
13.30 WIB. 

2. Ketua Rapat menyampaikan pengantar rapat, selanjutnya mempersilahkan 
Tenaga Ahli untuk mempresentasikan hasil penyempurnaan penyusunan 
terhadap RUU tentang Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal. 

 
  

II. POKOK PEMBAHASAN 
 

Penyempurnaan RUU tentang Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal 
mendapatkan tanggapan Anggota sebagai berikut:  



1. Dalam Pasal 5 huruf b, pembobotan sumber daya manusia sebanyak 20 % 
diusulkan menjadi 40 %. 

2. Terkait kriteria daerah tertinggal perlu dirumuskan secara tepat, mengingat 
masih terjadi perdebatan untuk kriteria daerah tertinggal antara DPR (Komisi V) 
dengan Pemerintah (Kementerian Percepatan Pembangunan Daerah 
Tertinggal). 

3. Dalam Pasal 5 untuk pembobotan apakah tidak sebaiknya parameter 
penyebutan untuk daerah tertinggal tidak mengunakan angka-angka tetapi lebih 
baik mengunakan rumusan kalimat. 

4. Untuk rumusan Pasal 17 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 hurup b 
mencakup bidang: keagamaan, pendidikan, dan kesehatan  diusulkan agar 
ditambah “Pemberdayaan Perempuan” 

5. Perlu ada penjelasan terkait data yang berasal dari Kementerian PPDT dengan 
data data dari instansi yang terkait dengan daerah tertinggal, misalnya data dari 
Kementerian Keuangan dan Bappenas. 
 
 

III. KESIMPULAN/KEPUTUSAN 
 

Semua pendapat dan masukan yang telah disampaikan oleh Anggota Panja menjadi 
bahan pertimbangan Panja dalam melakukan penyempurnaan draft RUU tentang 
Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal.  

 
Rapat ditutup pukul 11.30 WIB.  

 
 
 

Jakarta, 18 November 2011 
 

AN. KETUA RAPAT / 
SEKRETARIS  

 

 

   RUDI ROCHMANSYAH, SH.,MH.                                                          
NIP. 196902131993021001 

 

 


